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This study aims to analyze the influence of instructional leadership, learning 
communities, and ICT facilities on teacher performance. Descriptive test results indicate 
that the three independent variables fall into the "fairly good" category. Instructional 
leadership has a positive effect on teacher performance, expressed in the regression 
equation Y=1.077+0.040X1Y = 1.077 + 0.040X_1Y=1.077+0.040X1, with a correlation of 
0.902 and a contribution of 81.3%. In the learning community variable, the leadership 
dimension has the highest score (0.758), while the dimension of effective teaching hours 
input by educators has the lowest score (0.691). The learning community positively 
influences teacher performance, as indicated by the regression equation 
Y=11.776+0.030X2Y = 11.776 + 0.030X_2Y=11.776+0.030X2, with a correlation of 0.924 
and a contribution of 85.3%. For the ICT facilities variable, the dimension of reducing 
verbalism has the highest score (0.810), while the relevance dimension has the lowest 
score (0.657). ICT facilities have a positive effect on teacher performance, as shown by 
the regression equation Y=0.986+0.035X3Y = 0.986 + 0.035X_3Y=0.986+0.035X3, with a 
correlation of 0.913 and a contribution of 83.3%. Simultaneously, instructional 
leadership, learning communities, and ICT facilities strongly influence teacher 
performance, as indicated by the multiple regression equation 
Y=5.445+0.238X1+0.432X2+0.362X3Y  =  5.445  +  0.238X_1  +  0.432X_2  + 
0.362X_3Y=5.445+0.238X1+0.432X2+0.362X3, with a correlation of 0.942 and a 
contribution of 88.5%. These findings demonstrate that these variables significantly 
support the improvement of teacher performance in schools. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan pembelajaran, 
komunitas belajar, dan sarana prasarana TIK terhadap kinerja guru. Hasil uji deskriptif 
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berada pada kategori cukup baik. 
Kepemimpinan pembelajaran memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru 
dengan persamaan regresi Y = 1,077 + 0,040X1Y = 1,077 + 0,040X_1Y = 1,077 + 
0,040X1, korelasi sebesar 0,902, dan kontribusi 81,3%. Pada variabel komunitas 
belajar, dimensi leadership memiliki skor tertinggi (0,758), sementara dimensi 
memasukan jam efektif pendidik memiliki skor terendah (0,691). Komunitas belajar 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru dengan persamaan regresi Y = 11,776 + 
0,030X2Y = 11,776 + 0,030X_2Y = 11,776 + 0,030X2, korelasi sebesar 0,924, dan 
kontribusi 85,3%. Untuk variabel sarana prasarana TIK, dimensi mengurangi verbalitas 
memiliki skor tertinggi (0,810), sedangkan dimensi relevansi memiliki skor terendah 
(0,657). Sarana prasarana TIK memberikan pengaruh positif terhadap kinerja guru 
dengan persamaan regresi Y=0,986+0,035X3Y = 0,986 + 0,035X_3Y=0,986+0,035X3, 
korelasi sebesar 0,913, dan kontribusi 83,3%. Secara simultan, kepemimpinan 
pembelajaran, komunitas belajar, dan sarana prasarana TIK berpengaruh sangat kuat 
terhadap kinerja guru dengan persamaan regresi berganda Y = 5,445 + 0,238X1 + 
0,432X2 +0,362X3Y = 5,445 + 0,238X_1 + 0,432X_2 + 0,362X_3Y = 5,445 + 0,238X1 + 
0,432X2 + 0,362X3, korelasi sebesar 0,942, dan kontribusi 88,5%. Temuan ini 
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara signifikan mendukung 
peningkatan kinerja guru di sekolah. 

I. PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang memiliki peranan 

penting dalam pembentukan kepribadian dan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia 
adalah pendidikan. Pendidikan Nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang-
nya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
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kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 
Tahun 2003, Bab II Pasal 3). Salah satu faktor 
yang sangat penting adalah faktor guru. Guru 
sebagai tenaga pendidik mempunyai peran 
strategis dalam proses pembelajaran yang 
memiliki pengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar peserta didik. 

Kinerja guru yang tinggi salah satunya 
ditunjukkan dengan profesionalisme guru yang 
terdiri dari penguasaan empat kompetensi 
meliputi profesional, pedagogik, kepribadian dan 
sosial. Untuk itu kinerja guru memegang peranan 
penting dalam pencapaian tujuan pengajaran 
agar dapat tercapai secara maksimal. Faktanya 
sekarang masih terlihat di beberapa tempat 
permasalahan guru bahwa masih terdapat guru 
yang mengajar tidak sesuai dengan bidangnya 
sehingga menguasai kompetensi profesional 
dirasakan masih kurang dengan mengajar tidak 
sesuai dengan sertifikasi, (Putri 2020: 8). 

Kinerja guru SD Negeri di wilayah kecamatan 
Temanggung masih perlu pembenahan. Hal ini 
didasarkan pada data Penilaian Kinerja Guru 
(PKG) tahun 2023 guru SD Negeri Kecamatan 
Temanggung bahwa masih ditemui guru yang 
kurang dalam menguasai materi untuk diajarkan, 
selain itu masih banyak dijumpai guru yang 
belum menunjukkan kinerja yang baik dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsi guru. Tugas-tugas 
tersebut mencakup merencanakan program 
pengajaran, melaksanakan kegiatan pembelaja-
ran, melakukan penilaian, mengadakan ulangan 
harian, menyusun dan melaksanakan program 
perbaikan dan pengayaan, serta mengembang-
kan bidang pengajaran yang menjadi tanggung 
jawab mereka. 

Menurut Wahyudi (2019: 49) Kepemimpinan 
pembelajaran kepala sekolah bertujuan untuk 
memfasilitasi guru agar dapat meningkatkan 
prestasi  belajar,  kepuasan  belajar,  motivasi  
belajar, keingintahuan, kreativitas, inovasi, jiwa 
kewirausahaan, dan kesadaran untuk belajar 
sepanjang hayat. Dengan peningkatan 
kemampuan atas segala potensi yang dimilikinya 
itu, maka dipastikan guru-guru yang juga 
merupakan mitra kerja kepala sekolah dalam 
berbagai bidang kegiatan pendidikan dapat 
berupaya menampilkan sikap positif terhadap 
pekerjaannya dan meningkatkan kompetensi 
profesionalnya. 

Kepala sekolah harus melakukan pemantauan 
terhadap proses belajar mengajar dan harus 
memahami program pengajaran sehingga ia 

mampu memberi bantuan kepada guru yang 
mengalami kesulitan. Misalnya dalam program 
dan strategi pengajarannya masingmasing, 
bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah 
kepada guru dapat berupa bantuan dukungan 
fasilitas, bahan-bahan ajar yang diperlukan, 
penguatan terhadap penguasaan materi dan 
strategi pengajaran pelatihan. 

Menurut Hidayah (2022:133) dalam 
menghadapi era society 5.0 maka guru juga harus 
mempunyai keinginan dari dalam diri untuk 
mengikuti perkembangan tersebut dengan 
mengembangkan kompetensinya dalam 
pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 
dalam mengajar disebabkan pemanfaatan 
teknologi informasi dalam kegiatan mengajar 
terutama sebagai media guru dalam mengajar 
memberikan pengaruh positif untuk kinerja guru. 
Data dari survey Pustekkom Kemendikbud 
(2021) mencatat bahwa 60% guru nonteknologi 
di Indonesia masih minim dalam pemanfaatan 
teknologi informasi. Laporan UNICEF (2021) 
menunjukkan bahwa banyak guru di Indonesia 
belum mampu menggunakan teknologi 
pembelajaran secara optimal, disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan dandukungan dalam 
transisi ke pembelajaran digital, menimbulkan 
tantangan adaptasi. Maka dari itu, kompetensi 
guru juga merupakan faktor penting yang dapat 
mempengaruhi pemanfaatan TIK terhadap 
kinerja mereka. Sebagai seorang guru, maka di 
perlukan kompetensi dari pendidik, proses 
pembelajaran yang berkualitas di sekolah 
menunjukkan bahwa guru mampu dan memiliki 
kompetensi dan kualitas tinggi. Selain itu masih 
banyak dijumpai guru yang belum optimal dalam 
menggunakan sarana prasarana teknologi 
dikarena masih ditemui minimnya penguasaan 
ilmu terkait penggunaan alat-alat teknologi. 
Selain itu dari hasil wawancara dengan beberapa 
guru SD negeri di kecamatan Temanggung bahwa 
masih terdapat kurangnya sarana prasarana 
yang menunjang proses pemanfaatan teknologi 
dalam pembelajaran serta sulitnya mencari 
berbagai referensi dalam pengembangan pem-
belajaran serta penunjang kreativitas seorang 
guru. Masih dijumpai guru yang dapat mengakses 
berbagai fitur yang bisa mengupgrade kemam-
puan dirinya, salah satunya yaitu platform 
merdeka mengajar. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang bertujuan untuk memberi 
deskripsi tentang variabel-variabel yang menjadi 
fokus penelitian. Data yang dikumpulkan 
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dianalisis dengan menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif. Metode penelitian yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 
Metode asosiatif merupakan metode yang 
bermaksud untuk menjelaskan hubungan kausal 
dan pengaruh antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesis. 

Tempat penelitian ini dilaksanakan pada SD 
Negeri di Kecamatan Temanggung. Waktu yang 
direncanakan dalam penelitian ini adalah bulan 
Maret sampai dengan selesai. Populasi yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah Semua 
Guru SD Negeri di kecamatan Temanggung. 
Teknik dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode Proposional 
Random Sampling. Dalam penelitian ini 
penyebaran kuesioner dibagikan kepada guru di 
SD Negeri Kecamatan Temanggung, agar 
mendapatkan hasil yang obyektif penentuan 
responden dilakukan dengan cara acak sesuai 
jumlah sampel pada setiap SD Negeri Kecamatan 
Temanggung. Sehingga jumlah sampel yang 
diambil dalam penelitian adalah 173 orang. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisis  

a)    Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui sampel yang diambil 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini 
uji normalitas digunakan uji 
Kolmogorov-smirnov, kriterianya 
adalah signifikasi untuk uji dua sisi hasil 
perhitungan lebih besar dari 0,05 
berarti berdistribusi normal. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 
Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil 

dari uji normalitas dengan mengguna-
kan Kolmogorov Smirnov menunjukkan 
bahwa residual data dari hasil regresi 
telah memiliki nilai Asymp. Sig > 0,05 
yaitu 0,200 maka dapat disimpulkan 

bahwa residual data telah berdistribusi 
normal. 

 
b) Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat linier atau 
tidak. Uji ini biasanya digunakan 
sebagai prasyarat dalam analisis 
korelasi atau regresi liniear. Pengujian 
pada SPSS dengan menggunakan test of 
linearity dengan taraf signifikansi 0,05. 
Dua variabel dikatakan mempunyai 
hubungan liniear bila signifikansi lebih 
dari 0,05. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Kepemimpinan Pembelajaran Dan 
Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai 

signifikan untuk linearitas antara 
variabel kepemimpinan pembelajaran 
dan kinerja guru adalah sebesar 0,000 
dan lebih kecil dari 0,05. Artinya 
terdapat hubungan linearitas antara 
kepemimpinan pembelajaran dan 
kinerja guru. Karena terdapat linearitas 
maka dapat diuji tingkat pengaruhnya. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Komunitas 

Belajar dan Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai 
signifikan untuk linearitas antara 
variabel komunitas belajara dan kinerja 
guru adalah sebesar 0,000 dan  lebih  
kecil  dari  0,05.  Artinya  terdapat 
hubungan linieritas antara komunitas 
belajar dan kinerja guru. Karena 
terdapat linearitas maka dapat diuji 
tingkat pengaruhnya. 
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Sarana 
prasarana TIK dan Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai 

signifikan untuk linearitas antara 
variabel sarana prasaran TIK dan 
kinerja guru adalah sebesar 0,000 dan 
lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat 
hubungan linearitas antara sarana 
prasaraan TIK dan kinerja guru. Karena 
terdapat linearitas maka dapat diuji 
tingkat pengaruhnya. 

 
c)    Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk 
menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. 
Untuk mendeteksi multikolinieritas di 
dalam model regresi adalah dengan 
tolerance value dan Varian Inflation 
Factor (VIF). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil 

uji multikolinieritas dengan nilai 
tolerance untuk X1= 0,138, X2 =0,122 
dan X3 = 0,132, maka nilai tolerance 
dari penelitian ini adalah > dari 0,10. 
Sedangkan untuk nilai VIF untuk 
variabel kepemimpinan pembelajaran. 
Komunitas belajar dan sarana prasaraan 
TIK adalah < 10, yaitu masing-masing 
adalah 7,257; 8,225 dan 7,601. Sehingga 
tidak terjadi multikolinieritas. 

 
d) Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteros-
kedastisitas. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah 
tidak adanya gejala heteroskedastisitas. 
Penelitian menggunakan uji glajser 
dengan dasar keputusan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0.05 
kesimpulannya adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas dan sebaliknya jika 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 
kesimpulannya adalah terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah kembali) 

 
Berdasarkan tabel 6 diperoleh hasil 

dari uji heterokedastisitas 
menggunakan uji glajser menunjukkan 
bahwa ketiga variabel independen (X1, 
X2, X3) tidak terbukti berpengaruh 
terhadap absolut residual (sig > 0,05), 
oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa ketiga variabel independen tidak 
terjadi heterokedastisitas. 

 
2.   Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
regresi sederhana untuk hipotesis pertama, 
kedua, dan ketiga, sedangkan untuk 
hipotesis yang keempat menggunakan 
teknik regresi berganda. 
a) Uji Korelasi (digunakan paling atas) 

Uji korelasi digunakan untuk 
mengetahui keeratan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. 
Ada atau tidaknya hubungan dilihat dari 
nilai sig. Jika nilai sig. < 0,05 maka 
terdapat hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Adapun 
tingkat keeratan hubungan ditentukan 
berdasarkan tabel koefisien korelasi 
berikut ini: 

 
Tabel 7. Pedoman Koefisien Korelasi 
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Hasil analisis uji korelasi dari ke-
pemimpinan pembelajaran, komunitas 
belajar dan sarana prasarana TIK 
terhadap kinerja guru adalah: 
1) Uji Korelasi Kepemimpinan 

Pembelajaran Dan Kinerja Guru 
Hasil uji korelasi kepemimpinan 

pembelajaran dan kinerja guru 
disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 8. Hasil Uji Korelasi 

Kepemimpinan Pembelajaran 
terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 8 diatas diketahui nilai 

sig. sebesar 0,000 pada perilaku 
komunikasi. Artinya nilai sig. < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan variabel kepemimpinan 
pembelajaran terhadap kinerja guru. 
Nilai koefisien korelasi variabel 
kepemimpinan pembelajaran 
terhadap kinerja guru sebesar 0,902. 
Nilai tersebut jika dilihat pada tabel 
pedoman koefisien korelasi masuk 
pada kategori "sangat kuat". 

 
2) Uji Korelasi Komunitas Belajar 

Terhadap Kinerja Guru 
Hasil uji korelasi kepemimpinan 

komunitas belajar dan kinerja guru 
disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 9. Hasil Uji Korelasi 

Komunitas Belajar Terhadap Kinerja 
Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 9 diatas diketahui nilai 

sig. sebesar 0,000 pada kompetensi 
professional, Artinya nilai sig. 0,000 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan variabel 
komunitas belajar terhadap kierja 
guru. Nilai koefisien korelasi variabel 
komunitas bealajar terhadap kinerja 
guru sebesar 0,924. Nilai tersebut 
jika dilihat pada tabel pedoman 
koefisien korelasi masuk pada 
kategori "sangat kuat". 

 
3) Uji Korelasi Sarana Prasarana TIK 

Dan Kinerja Guru  
Hasil uji korelasi sarana 

prasaraan TIK dengan kinerja guru 
disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 10. Hasil Uji Korelasi Sarana 

Prasarana TIK Dan Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 10 diatas diketahui nilai 

sig. sebesar 0,000 pada etos kerja 
guru, Artinya nilai sig. 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan variabel sarana prasaran 
terhadap kinerja guru. Nilai koefisien 
korelasi variabel sraana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru sebesar 
0,913. Nilai tersebut jika dilihat pada 
tabel pedoman koefisien korelasi 
masuk pada kategori "sangat kuat". 

 
4) Uji Korelasi Kepemimpinan 

Pembelajaran, Komunitas Belajar 
Dan Sarana Prasarana TIK Dan 
Kinerja Guru 

Hasil uji korelasi kepemipinan 
pembelajaran, komunitas bealajar 
dan sarana prasarana TIK dengan 
kinerja guru disajikan dalam tabel 
berikut: 

 
Tabel 11. Uji Korelasi 

Kepemimpinan Pembelajaran, 
Komunitas Belajar Dan Sarana 

Prasarana TIK Dan Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 
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Dari tabel 11 diperoleh nilai Sig. F 
Change sebesar 0,000. Artinya nilai 
Sig. F Change < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat korelasi antara 
varaiebl kepemimpinan pembelaja-
ran, komunitas belajar dan sarana 
prasarana TIK terhadap kinerja guru. 
Nilai koefisien korelasi variabel 
kepemimpinan pembealjaran, komu-
nitas belajar dan sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru. 
ditunjukkan dengan nilai R sebesar 
0,942. Nilai tersebut jika dilihat pada 
tabel pedoman koefisien korelasi 
masuk pada kategori "sangat kuat" 

 
b)  Uji Regresi Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana 
adalah hubungan secara linier antara 
satu variabel independen (X) dan 
variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel. 
1) Kepemimpinan Pembelajaran 

Terhadap Kinerja Guru 
Berikut adalah rangkuman hasil 

analisis regresi linier sederhana 

seperti pada tabel sebagai dibawah 
ini: 

 
Tabel 12. Hasil Analisis Regresi 

Sederhana Kepemimpinan 
Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Berdasarkan tabel 12 maka dapat 

diperoleh persamaan regresi 
sederhananya adalah: 

 
Nilai konstanta sebesar 1,077, hal 

ini berarti bahwa variabel kinerja 
guru akan sebesar 1,077 jika variabel 
kepemimpinan pembelajaran sama 
dengan nol. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa kinerja guru akan baik jika 
kepemimpinan pembelajaran juga 
baik. Variabel kepemimpinan 
pembelajaran mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja guru, dengan 
koefisien regresi sebesar 0,040 
menunjukkan bahwa apabila 

variabel kepemimpinan 
pembelajaran meningkat sebesar 1 
persen maka kinerja guru akan 
meningkat sebesar 0,040 persen 
dengan asumsi variabel bebas yang 
lain konstan. Nilai signifikan (sig) 
sebesar 0,000, nilai ini jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan 0,05 
maka terdapat pengaruh 
kepemimpinan pembelajaran 
terhadap kinerja guru. 

 
2) Komunitas Belajar Terhadap Kinerja 

Guru  
Berikut diperoleh rangkuman 

hasil analisis regresi linier sederhana 
seperti pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi 
Komunitas Belajar Terhadap Kinerja 

Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Berdasarkan tabel 13 maka dapat 

diperoleh persamaan regresi 
sederhananya adalah: 

Nilai konstanta sebesar 11,776, 
hal ini berarti bahwa variabel kinerja 
guru akan sebesar 11,776 jika 
komunitas belajar sama dengan nol. 
Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
kinerja guru akan meningkat jika 
komunitas belajar meningkat. Varia-
bel komunitas belajar mempunyai 
pengaruh positip terhadap kinerja 
guru, dengan koefisien regresi 
sebesar 0,030 menunjukkan bahwa 
apabila komunitas belajar meningkat 
sebesar 1 persen maka kinerja guru 
akan meningkat sebesar 0,030 
persen dengan asumsi variabel bebas 
yang lain konstan. Nilai signifikan 
(sig) sebesar 0,000, nilai ini jauh 
lebih rendah dibandingkan dengan 
0,05 maka terdapat pengaruh 
komunitas belajar terhadap kinerja 
guru. 

 
3) Sarana Prasarana TIK Terhadap 

Kinerja Guru 
Berikut hasil analisis regresi 

sederhana sarana prasaran TIK 
terhadap kinerja guru: 
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Tabel 14. Hasil Analisis Regresi 
Sederhana Sarana Prasarana TIK 

Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

Berdasarkan tabel 14 maka dapat 
diperoleh persamaan regresi 
sederhananya adalah: 

 

 
 

Nilai konstanta sebesar 0,986, hal 
ini berarti bahwa variabel kinerja 
guru akan sebesar 0,986 jika sarana 
prasaran TIK sama dengan nol. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa kinerja 
guru meningkat jika sarana 
prasarana TIK baik. Variabel sarana 
prasarana TIK mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja guru, dengan 
koefisien regresi sebesar 0,035 
menunjukkan bahwa apabila sarana 
prasarana TIK meningkat sebesar 1 
persen maka kinerja guru anakan 
meningkat sebesar 0,035 persen 
dengan asumsi variabel bebas yang 
lain konstan. Nilai signifikan (sig) 
sebesar 0,000, nilai ini lebih rendah 
dibandingkan dengan 0,05 maka 
terdapat pengaruh sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru. 
 

c)   Analisis Regresi Berganda 
Analisis Regresi Linier Sederhana 

adalah hubungan secara linier antara 
dua atau lebih variabel independen (X) 
dan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui pengaruh dari 
kepemimpinan pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru. 

 
Tabel 15. Hasil Analisis Regresi 

Berganda 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Berdasarkan tabel 15 tersebut dapat 

disusun persamaan regresi sebagai 
berikut: 

Y   =   a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Y = 5,445 + 0,238X1 + 0,432X2 + 

0,362X3 
 
Persamaan regresi sederhana yang 

terbentuk dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1) 5,445 artinya apabila nilai variabel 

kepemimpinan pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana 
prasarana TIK dianggap konstan, 
maka variabel kinerja guru memiliki 
nilai konstan sebesar 5,445 satuan. 

2) 0,238 menunjukkan nilai koefisien 
regresi yang positif, artinya apabila 
nilai variabel kepemimpinan 
pembelajaran semakin meningkat, 
maka kinerja guru juga akan semakin 
baik dengan asumsi varibel 
komunitas belajar dan sarana 
prasarana TIK konstan. 

3) 0,432 menunjukkan nilai koefisien 
regresi yang positif, artinya apabila 
nilai varaibel komunitas belajar 
semakin meningkat, maka kinerja 
guru juga akan semakin baik dengan 
asumsi variabel kepemimpinan 
pembelajaran dan sarana prasaraan 
TIK konstan. 

4) 0,362 menunjukkan nilai koefisien 
regresi yang positif, artinya apabila 
nilai Variabel sarana prasarana TIK 
semakin meningkat, maka kinerja 
guru juga akan semakin baik dengan 
asumsi kepemimpinan pembelajaran 
dan komunitas belajar konstan. 

 
3. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui 
tingkat signifikan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Jika nilai t_hitung 
> t_ tabel. maka pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat signifikan. 
Besarnya nilai t_tabel untuk data 165 
adalah 1,969. 
a) Uji t Kepemimpinan Pembelajaran 

Terhadap Kinerja Guru 
Hasil uji t kepemimpinan 

pembelajaran terhadap kinerja guru 
pendidikan disajikan dalam tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 16. Hasil Uji t Perilaku 
Komunikasi terhadap Mutu Layanan 

pendidikan 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 16 di atas diperoleh nilai 

sig. 0,000 dan nilai t_hitung 26,605 Nilai 
sig. < 0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel 
yaitu 26,605> 1,969, dari hasil 
pengujian tersebut dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel kepemimpinan pembelajaran 
terhadap inerja guru. 

 
b) Uji t Komunitas Belajar Terhadap 

Kinerja Guru 
Hasil uji t komunitas belajar 

terhadap kinerja guru disajikan dalam 
tabel dibawah ini: 

 

Tabel 17. Hasil Uji t Komunitas Belajar 
Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 

Dari tabel 17 di atas diperoleh nilai 
sig. 0,000 dan nilai t_hitung 26,605 Nilai 
sig. < 0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel 
yaitu 26,605 

> 1,969, dari hasil pengujian tersebut 
dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan variabel komunitas 
belajar terhadap kinerja guru. 

 
c) Uji t Sarana Prasarana TIK Terhadap 

Kinerja Guru 
Hasil uji t varaibel sarana prasarana 

TIK terhadap kinerja guru disajikan 
dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 18. Hasil Uji t Sarana Prasarana 
TIK Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 18 di atas diperoleh nilai 

sig. 0,000 dan nilai t_hitung 28,502 Nilai 
sig. < 0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel 
yaitu 28,502> 1,969, dari hasil 

pengujian tersebut dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan 
variabel sarana prasarana TIK terhadap 
kinerja guru. 

 
d) Uji t Kepemimpinan Pembelajaran, 

Komunitas belajar Dan Sarana 
Prasarana TIK Terhadap Kinerja Guru 

 

Tabel 19. Uji t Kepemimpinan 
Pembelajaran, Komunitas belajar Dan 

Sarana Prasarana TIK Terhadap Kinerja 
Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 19 di atas diketahui untuk 

X1 nilai sig. 0,007 dan nilai t_hitung 
2,736. Untuk X2 nilai sig. 0,000 dan nilai 
t_hitung 5,745, dan ]untuk X3 nilai sig. 
0,000 dan nilai t_hitung 4,702. Karena 
nilai t_hitung > t_tabel dan sig < 0,005, 
maka dari hasil pengujian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan variable 
kepemimpiann pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru. Nilai 
konstanta yang diperoleh adalah 5,445 
dan nilai koefisien regresi variabel X1 
sebesar 0,238, nilai koefisien variabel 
X2 sebesar 0,432, dan nilai koefisien 
variabel X3 0,362. 

 
4. Uji F 

Uji F dilakukan untuk membuktikan 
adanya pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dalam Uji F pengambilan 
keputusan berdasarkan pada nilai sig. dan 
nilai F_hitung. Jika nilai sig. < 0,05 dan nilai 
F_hitung > F_tabel, maka terdapat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Besamya nilai F_tabel untuk 165 
data adalah 2,70 dengan 3 variabel bebas 
dan 3,09 untuk 1 variabel bebas. 
a) Uji F Kepemimpinan Pembelajaran 

Terhadap Kinerja Guru 
Hasil uji F variabel kepemimpinan 

pembelajaran terhadap kinerja guru 
sajikan dalam tabel berikut: 

 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 8, Nomor 1, Januari 2025 (389-402) 

 

397 
 

Tabel 20. Uji F Kepemimpinan 
Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 20 di atas diperoleh nilai 

sig. 0,000 dan nilai F hitung 707,802. 
Nilai sig. < 0,05 dan nilai F_hitung > 
F_tabel yaitu 707,802> 3,09, dari hasil 
pengujian tersebut hipotesis Ha1 
diterima. Artinya terdapat pengaruh 
positif kepemimpinan pembelajaran 
terhadap kinerja guru. 

 
b) Uji F Komunitas Belajar Terhadap 

Kinerja Guru 
Hasil uji F variabel komunitas belajar 

terhadap kinerja guru disajikan dalam 
tabel berikut: 

 
Tabel 21. Uji F Komunitas Belajar 

Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 21 di atas diperoleh nilai 

sig. 0,000 dan nilai F hitung 948,262. 
Nilai sig. < 0,05 dan nilai F_hitung > 
F_tabel yaitu 948,262> 3,09, dari hasil 
pengujian tersebut hipotesis Ha2 
diterima. Artinya terdapat pengaruh 
positif komunitas belajar terhadap 
kinerja guru. 

 
c) Uji F Sarana Prasarana TIK Terhadap 

Kinerja Guru 
Hasil uji F variabel sarana prasarana 

TIK terhadap kinerja guru disajikan dala 
tabel berikut: 
 

Tabel 22. Uji F Sarana Prasarana TIK 
Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 22 di atas diperoleh nilai 

sig. 0,000 dan nilai F hitung 812,352. 
Nilai sig. < 0,05 dan nilai F_hitung > 
F_tabel yaitu 812,352 > 3,09, dari hasil 

pengujian tersebut hipotesis Ha3 
diterima. Artinya terdapat pengaruh 
positif sarana prasarana TIK terhadap 
kinerja guru. 

 
d) Uji F Kepemimpinan Pembelajaran, 

Komunitas belajar, Sarana Prasarana 
TIK Terhadap Kinerja Guru 

Hasil uji F kepemimpiann 
pembelajaran, komunitas belajar dan 
sarana prasarana TIK terhadap kinerja 
guru disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 23. Uji F Kepemimpinan 

Pembelajaran, Komunitas belajar, 
Sarana Prasarana TIK Terhadap Kinerja 

Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 23 di atas diketahui nilai 

sig. 0,000 dan nilai F hitung 423,482. 
Nilai sig. < 0,05 dan nilai F_hitung > 
F_tabel yaitu 423,482>2,70, dari hasil 
pengujian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara 
kepemimpiann pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru. 

 
5. Koefisien Determinasi 

Uji R Square dimaksudkan untuk 
mengetahui besamya pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Besamya 
pengaruh dilihat pada nilai determinasi 
(R2) pada tabel Summary. Adapun hasil 
pengujian koefisien determinasinya 
adalah: 
a) Koefisien Determinasi Kepemimpinan 

Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru 
 

Tabel 24. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Kepemimpinan 

Pembelajaran Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 24 di atas diperoleh nilai 

determinasi (R2) X1 terhadap Y sebesar 
0,813. Hal ini menunjukkan bahwa 
besamya pengaruh kepemimpinan  
pembelajaran terhadp kinerja guru 
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adalah 81,3%. Sisanya, sebesar 17,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
b) Koefisien Determinasi Komunitas 

Belajar Terhadap Kinerja Guru 
 

Tabel 25. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Komunitas belajar 

Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 25 di atas diperoleh nilai 

detenninasi (R2) X2 terhadap Y sebesar 
0,853. Hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh komunitas bealajar 
terhadap kinerja guru adalah 85,3%. 
Sisanya, sebesar 14,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 

 
c) Koefisien Determinasi Sarana Prasarana 

TIK Terhadap Kinerja Guru 
 

Tabel 26. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi Sarana Prasarana TIK 

Terhadap Kinerja Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

Dari tabel 26 di atas diperoleh nilai 
detenninasi (R2) X3 terhadap Y sebesar 
0,833. Hal ini menunjukkan bahwa 
besamya pengaruh sarana prasarana 
TIK terhadap kinerja guru adalah 
83,3%. Sisanya, sebesar 16,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
d) Uji Koefisien Determinasi Kepemim-

pianan Pembelajaran, Komunitas 
Belajar Dan Sarana Prasarana TIK 
Terhadap Kinerja Guru 

 
Tabel 27. Uji Koefisien Determinasi 

determinasi Kepemimpianan 
Pembelajaran, Komunitas Belajar Dan 

Sarana Prasarana TIK Terhadap Kinerja 
Guru 

 
Sumber: Output SPSS 26 (Data diolah) 

 
Dari tabel 27 di atas diperoleh nilai 

determinasi (Adjusted R2) determinasi 
Kepemimpianan Pembelajaran, Komu-
nitas Belajar Dan Sarana Prasarana TIK 

Terhadap Kinerja Guru sebesar 0,885. 
Hal ini menunjukkan bahwa besamya 
pengaruh determinasi Kepemimpianan 
Pembelajaran, Komunitas Belajar Dan 
Sarana Prasarana TIK Terhadap Kinerja 
Guru aadalah 88,5%. Sisanya, sebesar 
11,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan Pembelajaran 
Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji 
statistic yang dilakukan diperoleh koefisien 
korelasi kepemimpinan pembeajaran 
adalah sebesar 0,902 dengan signifikansi 
0,000. Nilai korelasi menunjukkan bahwa 
hubungan kepemimpinan pembelajaran 
terhadap kinerja guru termasuk kategori 
sangat kuat. Hal ini sejalan sesuai 
penelitian Rathana dan Sutarsih (2015) 
yang menyebutkan adanya korelasi antara 
kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah (X1) terhadap kinerja mengajar 
guru (Y) sebesar 0.831. Seorang kepala 
sekolah adalah memimpin jalannya proses 
belajar mengajar di sekolah menuju 
pencapaian hasil belajar yang maksimal. 
Sebagai pemimpin instruksional (pem-
belajaran), kepala sekolah bertanggung 
jawab atas prestasi atau hasil belajar 
sisiwa di sekolah yang dipimpinnya. 
Kepemimpinan instruksional kepala 
sekolah merupakan upaya melakukan 
penggerakan organisasi agar dapat 
mencapai tujuan kemudian kepala sekolah 
juga dapat membantu guru-guru mengem-
bangkan kemampuannya mencapai tujuan 
pembelajaran. Esensi kepemimpinan 
instruksional kepala sekolah pada dasar-
nya memfokuskan pada pembelajaran yang 
komponen komponen meliputi kurikulum, 
proses belajar mengajar, assessment, 
penilaian, pengembangan guru, layanan 
prima dalam pembelajaran, dan 
pembangunan komunitas belajar sekolah 
(Kemdiknas, 2011). 

Dari uji F diperoleh nilai sig. 0,000 dan 
nilai F hitung 707,802 Nilai sig. < 0,05 dan 
nilai F_hitung >  F_tabel  yaitu  707,802>  
3,09,  dari  hasil pengujian tersebut 
hipotesis Ha2 diterima. Artinya terdapat 
pengaruh positif kepemimpinan 
pembelajaran terhadap kinerja guru. Nilai 
sig. 0,000 dan nilai t_hitung 6,305. Nilai sig. 
< 0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel yaitu 
26,605> 1,969. Dari hasil pengujian 
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tersebut dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel 
kepemimpinan pembelajaran terhadap 
kinerja guru.  Hasil uji hipotesis diperoleh 
Persamaan regresi yaitu: 

 Maka semakin baik 
kepemimpinna pembelajaran kepala 
sekolah akan semakin meningkat kinerja 
guru. Hal ini juga berlaku sebaliknya yaitu 
jika kepemimpinan pembelajaran buruk 
maka akan menurun pula kinerja guru di 
sekolah tersebut. Besarnya pengaruh 
kepemimpinan pembelajarn terhadap 
kinerjaguru dapat dilihat pada nilai yaitu 
sebesar 0,813 artinya besaranya pengaruh 
adalah sebesar 81,3%. Dan Sisanya, 
sebesar 17,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Utari 
(2019; 118) yang menyebutkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kepemim-
pinan instruksional kepala sekolah 
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 1 
Kalukku Kab. Mamuju. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa kepemimpinan 
instruksional sangat penting untuk 
diterapkan di sekolah karena 
kepemimpinan instruksional berkontribusi 
sangat signifikan terhadap peningkatan 
kinerja guru. Kepemimpinan pembelajaran 
dapat memberikan dorongan dan arahan 
terhadap warga sekolah untuk 
meningkatkan prestasi peserta didiknya. 

Kepemimpinan pembelajaran diyakini 
dapat mengimbangi arus globalisasi, arus 
modernisasi bahkan sosial ekonomi dan 
budaya. Kepemimpinan instruksional 
digambarkan sebagai kepemimpinan 
pembelajaran yang memfokuskan dan atau 
memotivasi bawahan baik guru, staf 
maupun peserta didik. Hal ini dilkakukan 
agar dapat meningkatkan kinerja guru agar 
proses pembelajaran/hasil pembelajaran 
meningkat dan mampu mencapai target 
yang telah ditentukan bahkan bisa jadi 
mampu mencapai lebih dari yang 
diperkirakan sebelumnya. 

 
2. Pengaruh Kompetensi Profesional Guru 

Terhadap Mutu Layanan Pendidikan 
Berdasarkan hasil penelitian dan uji 

statistic yang dilakukan diperoleh koefisien 
korelasi kounitas belajar adalah sebesar 
0,924 dengan signifikansi 0,000. Nilai 
korelasi menunjukkan bahwa hubungan 
komunitas belajar dan kinerja guru 

termasuk kategori sangat kuat. Hal ini 
sesuai penelitian yang dilakukan oleh 
Affandi (2022) yang mneyebutkan bahwa 
komunitas belajar merupakan langkah 
strategis dalam meningkatkan kinerja guru 
dengan mengembangkan kemampuan 
belajar bagi semua guru. Kemampuan 
belajar itu dibutuhkan guru untuk 
memecahkan masalah pembelajaran dan 
melakukan adaptasi terhadap perubahan. 
KKG sebagai wadah pemberdayaan guru 
perlu dirancang dan dikembangkan 
sebagai komunitas belajar yang di 
dalamnya guru dibiasakan dan diberi 
ruang untuk melakukan refleksi terhadap 
praktik pembelajaran yang dilakukannya, 
secara bersama merancang, menguji coba, 
dan mengevaluasi solusi pembelajaran. 

Uji F menunjukkan nilai signifikansi 
0,000 dan F hitung 948,262. Sedangkan F 
tabel adalah 3,09 sehingga F hitung > F 
table, Artinya terdapat pengaruh positif 
antara komunitas belajar terhadap kinerja 
guru. Diperoleh nilai sig. 0,000 dan nilai 
t_hitung. Pada uji t diperoleh hasil Nilai sig. 
< 0,05 dan nilai t_hitung > t_tabel yaitu 
26,605 > 1,969. Dari hasil pengujian 
tersebut dapat disimpulkan terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel 
komunitas belajar terhadap kinerja guru. 
Hasil uji hipotesis diperoleh Persamaan 

regresi yaitu:  

Maka semakin baik komunitas belajar 
maka akan semakin meningkat kinerja 
guru. Hal ini juga berlaku sebaliknya yaitu 
jika komunitas belajar buruk maka akan 
menurun kinerja dari guru. Adapun 
Besarnya pengaruh komunitas belajar 
terhadap kinerja guru dapat dilihat pada 
determinasii (R2) Dimana besarnya 
pengaruh sebesar 0,853. Hal ini 
menunjukkan bahwa besamya pengaruh 
komunitas belajar terhadap kinerja guru 
adalah 85,3%. Sisanya, sebesar 14,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Yanti (2023) yang menyimpul-

kan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara kompetensi profesional guru 

terhadap mutu pembelajaran di SMA Al-

Azhar 3 Bandar Lampung dengan korelasi 

variabel bebas dan variabel terikat adalah 

0,558. Selain itu R2 sebesar 0,412 pada 

taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

konstribusi variabel X (kompetensi 
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profesional guru) terhadap variabel Y 

(Mutu Pembelajaran) adalah sebesar 

41,2% dan sisanya sebesar 58,9%. Mutu 

pembelajaran yang baik di sebuah sekolah 

juga merupakan salah satu indikator 

ungtuk meilhat kemampuan kualitas dari 

sekolah tersebut dalam memberikan 

pelayanan.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Asrifan (2020) yang menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam komunitas atau organi-

sasi belajar guru dapat memengaruhi 

kinerja dan kemampuan pedagogik guru. 

Temuan dalam penelitian ini menguatkan 

hasil-hasil penelitian sebelumnya dengan 

menunjukkan bahwa komunitas belajar 

juga memiliki pengaruh signifikan terha-

dap kemampuan guru. Komunitas belajar 

sebagai strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

Keikutsertaan dalam komunitas belajar 

memberikan dampak positif pada 

kemampuan pedagogik guru (Cholifah, 

2017; Agung, 2017). Guru yang aktif ter-

libat dalam komunitas belajar cenderung 

memiliki kemampuan pedagogik yang lebih 

baik dibandingkan dengan yang tidak ter-

libat dalam komunitas belajar (Gunawan, 

et.al., 2017). Dalam konteks ini, komunitas 

belajar memberikan kesempatan bagi guru 

untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, 

dan praktik terbaik dalam pengajaran. 

Guru dapat saling belajar dari pengalaman 

dan keahlian satu sama lain, mengembang-

kan keterampilan baru, dan meningkatkan 

efektivitas dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. 

 
3. Pengaruh Sarana Prasarana TIK Terhadap 

Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil penelitian dan uji 

statistic yang dilakukan diperoleh koefisien 
korelasi sarana prasaran TIK terhadap 
kinerja guru korelasi adalah sebesar 0,913. 
Dengan nilai signifikansinya 0,000 artinya 
terdapat hubungan variable sarana 
prasarana TIK dan kinerja guru. 

Uji F menunjukkan nilai nilai sig. 0,000 
dan nilai F hitung 812,352. Nilai sig. < 0,05 
dan nilai F_hitung < F_tabel yaitu 812,352. 
> 3,09, dari hasil pengujian tersebut 
hipotesis Ha3 diterima. Artinya terdapat 

pengaruh sarana prasarana TIK terhadap 
kinerja guru. Nilai sig. 0,000 dan nilai 
t_hitung 5,316 Nilai sig. > 0,05 dan nilai -
t_hitung > - t_tabel yaitu 28,502 < 1,969, 
maka disimpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel sarana prasarana TIK 
terhadap inerja guru. Hasil uji hipotesis 
diperoleh Persamaan regresi yaitu 
Y=0,986+0,035X_3. Maka semakin baik 
sarana prasarna TIK akan semakin 
meningkat kinerja guru. Hal ini juga 
berlaku sebaliknya. Nilai determinasi (R2) 
sarana prasarana terhadap kinerja guru 
sebesar 0,833. Hal ini menunjukkan bahwa 
besamya pengaruh sarana prasaran TIK 
terhadap kinerja guru 83,3%. Sisanya, 
sebesar 16,7% dipengaruhi oleh variabel 
lain. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nabila 
(2024) yang menyebutkan Pemanfaatan 
sarana prasarana TIK berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Guru di 
SMP Islam Syifaul Qulub Gresik. Dampak 
positif terutama terlihat dalam aspek 
Menyusun Perangkat Pembelajaran, 
Melaksanakan Pembelajaran, Evaluasi 
Pembelajaran, serta Melaksanakan 
Program Remedial dan Pengayaan. Analisis 
juga menyoroti dominansi "Pemanfaatan 
TIK dalam proses pembelajaran oleh guru," 
di mana sebagian besar guru telah 
mengintegrasikan teknologi seperti 
komputer, internet, LCD, dan materi digital 
dalam praktik pengajaran. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan hubungan positif 
antara Pemanfaatan TIK dan Kinerja Guru 
(Toyo dkk., 2022; Pattola dkk.,2022; 
Pratiwi, 2021). Pemanfaatan TIK ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kompetensi Guru, terutama dalam dimensi 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, 
dan profesional. “Kompetensi kepribadian” 
menonjol sebagai indikator paling 
dominan, menunjukkan bahwa guru yang 
aktif menggunakan TIK memiliki 
kepribadian pendidik yang mantap dan 
berwibawa. Kompetensi kepribadian guru 
yang mencakup keterampilan komunikasi, 
motivasi inovasi, dan keterbukaan 
terhadap perubahan dapat memfasilitasi 
pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di sekolah dengan lebih 
efektif, menciptakan lingkungan pembela-
jaran yang dinamis dan mendukung 
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perkembangan siswa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang 
menyoroti peran TIK dalam meningkatkan 
kompetensi guru secara holistik (Ikwuka 
dkk., 2021; Riance, 2019; Bambang 
Warsita, 2014). 
 

4. Pengaruh Perilkau Komunikasi, 
Kompetensi Profesional Dan Etos kerja 
Guru Terhadap Mutu Layanan Pendidikan 

Bedasarkan penelitian dan uji statistik 
yang dilakukan diperoleh nilai Sig. F 
Change sebesar 0,000. Artinya nilai Sig. F 
Change < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat hubungan antara variabel 
kepemimpinan pembelajaran, komunitas 
belajar dan sarana prasarana TIK dan 
kinerja guru. Nilai koefisien korelasi 
variabel kepemimpinna pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana prasarana 
TIK dan kinerja guru ditunjukkan dengan 
nilai R sebesar 0,763. Nilai tersebut jika 
dilihat pada tabel pedoman koefisien 
korelasi masuk pada kategori "kuat" 

Uji F menghasilkan nilai F hitung 
423,482. Nilai sig. < 0,05 dan nilai F_hitung 
> F_tabel yaitu 423,482 > 2,70, dari hasil 
pengujian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara 
kepemimpinna pembelajaran, komunitas 
belajar dan sarana prasarana TIK dan 
kinerja guru. Untuk nilai determinasi 
(Adjusted R2) kepemimpinna pembelaja-
ran, komunitas belajar dan sarana 
prasarana TIK dan kinerja guru sebesar 
0,885. Hal ini menunjukkan bahwa 
besamya kepemimpinan pembelajaran, 
komunitas belajar dan sarana prasarana 
TIK dan kinerja guru adalah sebesar 
88,5%. Sisanya sebesar 11,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain. Persamaan regresi yang 
terbentuk adalah Y = 5,445 + 0,238X1 + 
0,432X2 + 0,362X3. Bahwa kepemimpinan 
dan fasilitas sekolah secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 2 Kecamatan 
Bandar Kabupaten Simalungun. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
1. Terdapat pengaruh yang sangat kuat 

kepemimpinan pembelajaran terhadap 
kinerja guru yang dinyatakan dalam 
persamaan regresi sederhana Y= 1,077 + 
0,040X_1. Kekuatan korelasi sebesar 0,902 

termasuk dalam kategori kuat dengan 
kontribusi sebesar 81,3%. 

2. Terdapat pengaruh yang sangat kuat 
komunitas belajar terhadap kinerja guru 
yang dinyatakan dalam persamaan regresi 
sederhana Y=11,776+0,030X_2. Kekuatan 
korelasi sebesar 0,924 termasuk dalam 
kategori kuat dengan kontribusi adalah 
85,3%. 

3. Terdapat pengaruh postif dan sangat kuat 
sarana prasaraan TIK terhadap kinerja 
guru yang dinyatakan dalam persamaan 
regresi sederhana Y=0,986+0,035X_3. 
Kekuatan korelasi sebesar sebesar 0,913 
termasuk dalam kategori sangat kuat 
dengan kontribusi sebesar 83,3%. 

4. Secara bersama-sama terdapat pengaruh 
kepemimpinan pembelajaran, komunitas 
belajar dan sarana prasarana TIK terhadap 
kinerja guru yang dinyatakan dalam 
persamaan regresi berganda Y = 5,445 + 
0,238X1 + 0,432X2 + 0,362X3. Kekuatan 
korelasi sebesar 0,942 termasuk dalam 
kategori kuat dengan kontribusi sebesar 
88,5%. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
peneliti memberikan beberapa saran guna 
peningkatan motivasi kerja guru SD Negeri di 
Wilayah Kecamatan Kedu sebagai berikut: 
1. Guru dapat bersikap objektif dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas, selalu 
memberikan kesempatan yang sama 
kepada siswa untuk mengembangkan 
potensi dirinya, guru memperbaiki 
komunikasi dengan teman sejawat dan 
juga menjalin berkomunikasi dengan 
masyarakat. 

2. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat 
membimbing guru dalam menyusun 
kurikulum sekolah, membantu guru dalam 
menyelesaikan masalah pengajaran, kepala 
sekolah juga diharapkan mengevaluasi 
kinerja guru dalam pengajaran. 

3. Kepala sekolah harus mampu dalam 
melakukan pemerataan pembagian tugas 
tambahan. Selain itu guru harus 
meningkatkan kerjasama yang baik, saling 
membantu dan mendukung guru dalam 
peningkatan kompetensi juga karirnya. 

4. Kepala sekolah dapat menjadwalkan 
pertemuan rutin antar guru di sekolah di 
jam sekolah, guru dapat diberikan 
kelonggaran guru yang tergabung dalam 
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komunitas belajar tidak mengajar dengan 
digantikan oleh guru piket. 

5. Untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 
pendidikan khususnya pada ranah 
kepemimpinan pembelajraan, komunitas 
belajar, sarana prasarana TIK dan kinerja 
guru agar dapat dipertajam dan didukung 
dari berbagai pihak dan sumber sehingga 
hasil penelitian akan memberikan acuan 
yang baik guna meningkatkan kinerja guru. 
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